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<p style="text-align: justify;">Puskesmas Pembantu merupakan sarana pelayanan kesehatan terdepan di
Indonesia dengan jumlah 21115 unit. Puskesmas Pembantu tersebut turut menentukan berhasil tidaknya
pembangunan kesehatan di Indonesia. Dewasa ini peranan yang belum optimal dan kinerja petugas yang
masih rendah berimbas terhadap rendahnya kesehatan masyarakat dan pencapaian target atau cakupan
beberapa program kesehatan. Dalam hal ini, perlu diadakan suatu penelitian yang bertujuan untuk
mendapatkan gambaran kinerja petugas Puskesmas Pembantu dalam pelayanan kesehatan dan faktorfaktor
yang berhubungan dengan kinerja Puskesmas Pembantu dalam pelayanan kesehatan di Kabupaten Bungo-
Tebo.Penelitian ini menggunakan cross sectional design melalui studi observasional untuk melihat faktor
status perkawinan, motivasi, tempat tinggal, lamakerja, supervisi dan pelatihan dalam hubungannya dengan
kinerja Puskesmas Pembantu Didalam penelitian ini tidak dilakukan, sampling karena seluruh populasi
dijadikan responden yaitu . semua petugas Puskesmas Pembantu di Kabupaten Bungo-Tebo yang berjumlah
102 prang.Hasil penelitian menunjukan bahwa faktor supervisi, motivasi dan pelatihan berhubungan dengan
kinerja Puskesmas Pembantu. Sementara faktor status perkawinan, tempat tinggal dan lama kerjatidak
berhubungan dengan kinerja petugas Puskesmas Pembantu. Dari ketiga faktor yang berhubungan dengan
kinerja petugas Puskesmas Pembantu tenyata faktor supervisi paling dominan berhubungan dengan kinerja
petugas. Puskesmas Pembantu, dimana petugas Pustu yang cukup mendapatkan supervisi berpeluang
mempunyai kinerjabaik 2,6 kali dibanding yang kurang mendapat superviss OR=2,6 (95% CI: 1,063-
6,349).Hasi| penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kinerja petugas Puskesmas Pembantu di Kabupaten
Bungo-Tebo masih rendah yang disertai dengan tidak tercapainyatarget cakupan pelayanan kesehatan yang
telah ditetapkan. Oleh sebab itu, Puskesmas kecamatan mesti melakukan supervisi secara sistematis,
terjadwal dengan memperhatikan kualitas dan kuantitas supervisi dan meningkatkan cakupan pelayanan
kesehatan di mass mendatang.</p><hr /><p>& nbsp;</p><p style="text-align: justify;">Sub health centre
(SHC) isfront health service unit in Indonesia numbering as many as 21115 units. This SHC contributes the
failure or success of Indonesian health development program. So far, its fair role and its officer working
attitude influence on the poor health community and health target achievement or coverage. In this respect,
there should be aresearch in order to obtain description on working attitude of SHC in performing its health
service and some factors related to SHC working attitude in order to give health service in Bungo-Tebo
District. This research uses cross sectional design through observational study in order to analyz the factor of
marriage status, motivation, residence, job duration, supervision and training in relation with SHC working
attitude. The research uses total samplesin form of whole SHC in Bungo-Tebo District as many as 102
units.Research result shows that the factors of supervision, motivation and training are related with SHC
working attitude. On the other hand, The factors of marriage, residence and job duration are not related with
SHC working attitude. From three variables related to SHC working attitude, the most related variableis
supervision with OR=2,6 (95% ClI: 1,063-6,349).The research result shows that health officers working
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attitude of SHC in Bungo-Tebo District is still low accompanied with the failure of establish health target
Therefore, SHC should make supervision systematically and regularly considering supervision quality and
quantity in order to improve future health target.</p>



